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I. PENDAHULUAN 

tIL ~ 

\ ·UNI"~' ~ nJ' 1 

SURABAYA_ 

Oftalmia simpatika mul ai dikenal pada Perang Du _ 

nia I dimana ditemukan 10 kasus pada tentera Jerman 

da n 30 kasus pada tentera Perancis . Tetapi mengena1 a ng

ka kejadian yang pasti dari oftalrnia sirnpatika rnasih su

ka r diternukan. (6,9,13) 

Beberapa penulis ada yang rnenyebut oftalmia sinpa

tika sebagai sirnpatetik uveitis ata u sirnpatetik ofta1rni

tis.(1,13) 

Dulu diduga bahwa ofta1mia simpatika hanya d1s ebab

kan oleh karena trauma tern bus mata yang mengenai korpus 

siliare. Tetapi akhir-akhir ini ban yak tindakan opera s1 

intra okuler dapat menirnbulkan of t almia sirnpat1ka. 

Menurut Freeman (6 ) 72% dari kasus oftalm1a simpa

tika diakibatkan oleh ruda paksa ternbus bola rnata, s e

dang sisanya 28% d1sebabka n oleh karena tindakan ope ras1. 

Wood mengatakan ba hwa insiden terbesar oleh kar ena 

trauma terjadi pad a dekade pertarna, sedang pada dekade 

berikutnya trauma operasi yang lebih sering berperan (6, 

13) • 

Tujuan penyajian makalah ini adalah agar kita 1 e

bih cepat dan tepat dalarn mendi agnosa oftalmia simpa t i-

ka , mengingat bahwa kasus-kasus oftalmia sirnpatika a pa

bila tidak mendapat pengobatan yang adekwat hampir s ola

Iu berakhir dengan kebutaan. 

Mengenai "sebab terja dinya oftalrnia simpat1ka s um

pai saat ini rnasih terdapa t banyak pendapat. Ada bebc

r a pa rnacarn teori yaitu teori infeksi , immunologi,adanya-
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